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5.1 Kesimpulan dan Rekomendas!

Penelitian i menyimpulkan babwa Politik luar negeri bebas aktif bukanlah
rangkaian kebijakan pragmatis. melainkan sebuah episteme atau basis pengetahuan
yang mendalam. Prinsip ini merupakon hasil. dekontruksi atas lingkungan
internasional kemuidian merekonStruks} diskursif yang labir dari dialektika politik
internal mmmlw Melatui pendekatan arkeologi pengetahuan.
diterukan bahwa enonce atau pernyatnan dasar menjadi fondasi kebijakan melalui
Mm&ﬂﬂﬁmmE.wmmdm uniuk
menentukon pilthan selain menjadi objek dotam pertrungan: internasional.
dislektika antar gagasan rasional Hata dengan gagasan revolsioner Sockamo yang

wmmmnm terhadap imperialis sebagai keharusan justru memperkuat
aﬁp'hh_ﬁmhmr negeri Indonesia. Landasan filosofis tersebut bertahan sebagai

_ﬂktum A priori atau syarat realitas yang mengatur seguln sesudtu yung boleh
dikatakan dalam kebiakan luar negeri.

Penelition ini berhasil menerapkan Elmnm—&m.'m wacana
bebas aktif melalui 3 dimensi yaitw:

: bk st m fﬁélamtan T
kepenﬂugmm ‘nﬂuk mul di mngmmlmlm dikonstruksi
melalui praktik diskursif sebagaientitas mmkmlmdimgl kedaulatan dart

ancaman isu-isu infernasional.
2, Formasi konsep: bebas dan aktif berfungsi sehagal jaringan pernyatann yang
anonym diartikulasikan menjadi kemandirian dan  keyakinan mengupayakan

perdamaian dunia.

3 Formasi Medalitas Enunciatif; Posisi subjek yang berhak berbicara untuk
mengejawantahkan bebas aktif
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Penelitian ini merckomendasikan penggunaan metodologi  Arkeologi
Pengetahuan secara lebih luss dalam studi hubungan internasional. khususnya
untuk membedah kebijakan luar negeri dari negara-negara berkembang lainnya.
kekuasaan yang tersembunyi dibalik narasi Sejarah tradisional yang hanya berfokus
pads kesinambungan  tokoh. Pumam selanjutnya ﬂhmphu e«pu

jjokan luar negeri di era
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